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ABSTRAK

penelitian ini menggunakan metod e research and development, yang terdiri dari tiga

tahap yaitu Studi penai";u1uaq Pengembangan model, dan Validasi model. Namun

oenelitian ini hanya i't up I dan i saja.besain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif

"a*-r.Jri"iii. p"i*r*i dau* penelitian ini adalah selurutr sMA yang berada di Kabupaten

Muko-Muko dan Bengkulu Tengah (13 SMA Negeri dan I SMA Swasta) yang terbagi atas

;lMA di fabupat'an tvt*oltvtutco (8 Negeri da.r.l-f.W*9. 9* 4. SMA Negeri di

iid";;r n.ngkui,, Tengah. Penentuan SMA sampel didasari oleh capaian rata-rata nilai

i_nl uui16 nilai-total 11uip* nilai tiap mata pelajaran dari tahun 2008 - 2010 dan

oertimbangan lokasi g"ogunr sehingga dapat mewakili karakteristik semua SMA yang ada

ii masing-masing kabuPaten.
peta kompetensi siswa SMA di Kabupaten Muko-muko berdasarkan nilai UN

diketahui batrwa peningkalan capaian LIN sangat tinggi terjadi Pada mata pelajaryt

matematika baik di prog[* IPA maupun IPS. Sedangkan penurunan 19t9"gu], 
terjadi pada

.u* p"f":** Uiotfi tint* ptogr*n iPA dan sosiologi pada program lP-S' l-ttu kompetensi

siswa SMA di raf,upatcn'Beigkulu Tengah berdasarkan nilai UN diketahui bahwa

p"ri"gtrt " "upui* 
UiS sangat tiiggi terjadipada mata pelajaran matematika dan fisika di

;;d;" IPA ian mata pelajaran- matetnatika dan bahasa Inggris pada program IPS'

Sedangkan p.n** terendair terjadi pada mata pelajaran kimia untuk progmm IPA dan

sosioiogi pada Program IPS'
iory"UiO fegagalan ketercapaian UN di Kabupaten Muko-muko <ian Kabupaten

Bengkulu tengah uitiulain karenabelum terpenuhinya standar na-sional pendidikan (SNP)

t*rtirou stand; proses khususnya manajemen pemb^elajaran, standar pendidik dan tenaga

kepenrtidikan khususnya p"ngr,ffu* kompetensi profesional dan pedagogitq strndar saftLna

dri p*r*u Lh,s.snya feterbatasan 
-truttt* 

dan kualitas nmng' bahan dan alat

p""arif.-S p"*U"iuj** pembiayaan dan standar penitaian. Model ymg

dinrmuskan dari 
-penelitian ini voi* Model Manajemen- Pembel?lT* Berbasis

Iaboratorir*, tU*yliutat dan Lingkungan secara KoTPrehensif yang teldiri dari dua fase

,"io, F;. t irembLtan Sistem Informasi Perangkat Pembelajaran dan Fase 2 Penerapan

Sistem Peningkatan Kompetensi Guru'

Itfra furrci : uiion nasional (JN), stondar nssional pendidikan (SNP)' peto nutu pendidikon

fu1n serap W,
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1.1 Latar Belakang Masalah

pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas manusi4

baik sosial, spiritual, intelektual, maupun kemampuan profesional' Hanya dengan sistern

pendidikan yang baik dan bermutu dapat ditingkatkan kualitas manusia dan kualitas kehidupan

masyarakat. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan

pendidikar,, peningkatan munr sbrta relevansi dan efisiensi manajemen pendidilcur' Pendidikan

nasional hanrs mampu memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi

manusia berlc.ralitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu

berubah @enjelasan Undang-Undang No. 20 Tatrun 2003)'

Berbagai upaya telatr dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan

Nasional, khususnya pendidikan dasar dan menengah pada setiap satuan pendidikan' Usaha

yang dilakukan pemerintah tersebut antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan

kornpetensi guru, YmB dimulai dari sekolah dasar sanipai pada perguruan tinggi' Perbaikan

safirna dan prasarana pendidikan, pembaharuan rnetode dan penciekatan pengajaran, selain

itu juga diadakan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 1975 sarnpai dengan kurikulum

2006. Serta penentuan pencapaian standar pendidikan namun mutu pendidikan masih perlu

peningkatan secara signifikan. Sebagian kecil sekolah menuqiukkan peningkatan mutu yang

cukup mehggembirakan namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan

Menurut permendiknas No 20 tatrun 2007 tentang standar pemilaian menyatakan bahwa

siste,m penilaian yang dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional bernrjuan untuk

pqretaan mutu program satuan pendidikau menganalisis dan memb'.rat peta d,aya serap hasil

ujian nasional. pemetaan mutu pendidikan sangat perfting dilalukan untuk menggambarkan

capaian kompetensi mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional pada setiap sekolah di

wilayatr tertentu. Melalui data pemetaan dapat dirancang desain seperangkat program atau

model pengembangan yang kcntekstual dan relevan dengan karakteristik factual sekolatr.

Sehingga dapat menetapkan kebijakan pengembangan pendidikan di tingkat Sekolah

Menengah Atas (SMA).

Seoara garis besar, Ujian Nasional (UN) sesungguhnya merupakan salah satu

realisasi pengukuran ketercapaian Standar Nasional Pendidikan (sNP), khususnya standar



Kompetensi Lulusan (SKt). SKL sendiri sesungguhnya merupakan jabaran, akumulasi, dan

agegasi capaian, Standar Isi (SD; "Standar Isi mencakup lingkup rnateri dan tingkat

kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan pada jeqiang dan jenis pendidikan

tertentu sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006" (Depdiknas,2009). Secara

formai SKL mencerminkan "kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,

pengetahuan, dan keterampilan" (PP No. l9 Tahun 2005).

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan mata pelajaran yang diujikan pada

ujian.nasional antara lain seperti: kapasitas sarana dan prasarana sekolah, kapasitas kepala

sekolah dan guru, keb[iakan dinas diknas, karakleristik peserta didih disamping daya

dukung sosial lainnya. Sudah sewajamya kalau semua pemangku kepentingan pendidikan,

mulai dari tingkat pusat sampai tingkat satuan pendidikan. berkepentingan dan harus

mengupayakan tersusunnya peta mutu capaian SKL, yang didapat dari hasil analisis hasil

UN tahun aiaran 2006/2007 sampai dengan 2009/2UA. Tanpa melihat peta mutu irasil UN

I pada tahun-tahun sebelumny4 tidak mungkin akan dapat dibuat suatu kebijakan dan

program yang akurat guna rnemperbaiki dan meningkatkan hasil UN berikutnya.

Peta muru capaian hasil UN sesungguhnya akan merupakan base-line untuk dapat

merumuskan berbagai bentuk rekomendasi program peningkatan mutu proses dan hasil

belajar siswa. Peta mutu ini perlu dibuat mulai dari tingkat sekolah (satuan pendidikan)

sampai ke tingkat pusal Secara agregati{ peta mutu dan rekomendasi dapat dikumpulkan

dari semua unit pendidikan dan kemudian dikembangkan oleh Dinas pendidikan di tingkat

kota/kabupaten untuk menjadi dasar penyusunan kebijakan peningkatan mutu pendidikan

tingkat kotalkabupaten. Demikian seterusnya untuk tingkat provinsi, dan pusat. Sebagai

ganbaran awal, tabel berikut menunjukkan banyak sekolah peserta UN TA. Z0061ZW7 sampai

?f09f20rc di Kabupaten Muko-muko dan Kabupaten Bengkulu Tengah. Nama-nama sekolah

peserta UN pada lampiran 5.

Trbel l. Perbandingan Jumlah Sekolah Peserta t N TA. 200612007 - 200gn0fi di
Muko-muko dan Tensah

i Tehun
Ajaran

Kab. Muko-muko I(ab. Benckulu Tensah
IPA Proqram IPS Program IPA Procram IPS

Sekolah
Negeri

Sekolah
Swasta

Sekolah
Negeri

Sekolsh
Swasta

Sekolah
Negeri

Sekolah
Swrsta

Sekolah
Negeri

Sekolah
Swesta

20M/2007 7 0 7 4
2007D008 5 0 5 I
2m,8t2009 I 0 8 I 4 0 0 0
2009t20t0 8 0 8 I 4 0 4 1

7



Catatdn : Kab. Bengkulu Tengah bwu terbentuk talrun 2008, sebelumnya merupaknt bagimt

dari Kab. BengL;ulu (Jtora. Utuk kepentinganpengoiahan dsta, nilai W dan daya serap tetry

dapat diperoleh dengan melacak seiarah sekolah sompel.

Tabel berikut menunjukkan rekapitulasi Nilai LIN SMA Program IPA berdasarkan nilai UN

tertinggi dan terendah di Kabupaten Muko-muko tahun 2008 -2010.

lVluko-muko Tahun 2008 - 2010

Ket : MP: Mata Pelajaron

Dari pelaksanaan UN 2008 iringga UN 2009, matematika selalu berada pada kelornpok rrilai UN

terendah. Namun pada pelaksanaan UN 2010 matematika sudah berhasil mendapat nilai UN

tertinggi di Kabupate^r Muko-Muko. Sebaliknya mata pelajaran kimia mengalami penwunan

mendapat nilai terendah. Rekapitulasi Nilai UN SMA Program IPS di Kabupaten Muko-

muko berdasarkan nilai UN tertinggi dan terendah tahun 2008 - 2010 sebagai berikut :

Mu ko Tahun 2008 - 20f0

Ket : MP : Mata Pelajaron

Dari pelaksanaan tiN 2008 hingga LIN 2010 terjadi ketidakstabilan nilai yang drperoleh oleh

siswa untuk sernua mata pelajaran. Sedangkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia dua kali

b€i"da pada posisi nilai UN terendah yaitu pada LJN 2007 dan 2010. Berdasarkan analisis

tedradap data nilai UN tersebut maka perlu dianalisis lebih lanjut tentang penyebab terjadinya

fenomem tersebut

Gambaran capaian nilai UN di Kabupaten Bengkulu Tengah sebagai berikut.

il

I,l

Tabel2. Nilai UN SMA Program IPA {4Dq
Tahun
Ajaian

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Nilai
Tertinssi

Rata-rata Nilai
Terendah

MP Nilai MP Nilai MP Nilai MP Nilai
2A0712008 Fisika 9,5 Matematika 1,25 Bhs.

Indonesia
7,13 Matematika 5,55

200812009 Kimia
Bioloei

9,25
9,25

Matematika 1,5 Fisika 7,44 Biologi 5,02

2009D010 Matematika
Fisika

l0
t0

Kimia 2,75 Fisika 8,76 Kimia 7,36

Tabel 3. Nilai UN SMA Prosram IPS Kabupaten Muko-muko Tahun 200E -
Tahun
Ajaran

Nllai Tertinggi l{iiai Terendrh Rata-rcta Nilei
Tertinssi

Rata-rata Nilei
Terendeh

MP Nilei MP Nilai MP Nilai MP Nilai
2W712008 Ekonomi 9,75 Bhs.

Insqris
r2 Sosiologi 7,69 Matematika 4,65

2ffi812009 Ekonomi l0 Geografi 0,5 Ekonomi 8,38 Bhs.
Indonesia

5,36

2W9/2010 Matematika
Geoemfi

l0
l0

Bhs.
Indonesia

2 Matematika 8,45 Sosiologi 6,78
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Tabel 4 Nilai uN sMA Pro8ram IPA Kab. Bengkulu tryu.hr" 2009 -2010

Ket : MP = Matc Pelajaran

pelaksanaan LIN 2009-2010 mata pelajaran biologi selalu berada pada nilai rata-rata terendah

sedang kan bahasa Inggris berada pada nilai tda-ffiiUN tertinggi selama dua tatrun bermrut-

turut. sedang mata pelajaran matematika yang peda tahun 2009 tidak bermasalatr mendapat

nilai terendah pada tatrun pelaksanaan LrN 1010. sedanglGn rekapitulasi Nilai LJN sMA

p1osam IpS di Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan nilai UN tertinggi dan terendatr

tahun 2009 -2010 dapat dilihat pada tabel berikut'

Tabel 5. Nilai uN SMA hogram IPS Kab. Bengkulu Tengah Tahun 2009 -2010

Ket : MP : Mata Pelajaran

Data di atas menunjukkan mata pelajaran ekonomi pada t N 2009 mencapai rata'tata

tertinggi, tapi di satu sisi memperoleh nilai terendah. Ini menunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh siswa tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan analisis terhadap data nilai L,N

tsrsebut maka perlu dianalisis secara lebih mendalam tentang faktor-faktor penyebab hal

tersebut terjadi.

Daya serap memuat informasi tentang proporsi atau persentase jawaban benar sehgpi

gmbaran tentang kemampuan peserta didik dalam pengussaan indikaton dari kompetensilpokok

b*asan mata pelqiaran 1r3ng diqiilgn dalam masing-masing nomor soal Lliian NasionaL kta

hreil analisis daya serap dimanfaatkan sehgpi umpan balik bagl peftaikan poses pembelajaran

da penind*fin mutu pendidikan secara sisternatis dan berkeianjuan pada semua perind(at

penyelenggaraan Pendidikan

Berdasarkan uraian di atas maka penting dilakukan pemetaan mutu pendidikan untuk

rsrgungkaplen peta kompeknsi peserta didik sMA tiap pokok batrasan mata peQiaran ]ang di

LINkan di lGbupafen Muko-Muko dan Bengkulu Tengah. Diharafl<arr penelitian ini al(an dapat

Tah'un
Aiaran

$i!ai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Nilai
Tertinsci

Rct&rata Nilai
Terendah

MP Nilai MP Nilai MP NiIal MP Nilai

annq/1O09 Bhs.Insgris 9.6 Bioloei 3-75 Bhs.Inesris 8.3s Bioloei 6.25

zooetzoto- Bhs.Inesris 9.8 Matematika 4 Fisika 8.41 Bioloei 7.34

Tahun
Ajaran

Nitai Tertinggi Nilai Terendah Ratr-rate Nilai
Tertinspi

Retr-rets Nilei
Tercndah

----lii-..---ilrp l Nilai MP Nilai MP Nilai lvlP I Nitat

t0
l0

Ekonomi 2,25 Ekonomi 8,7 Bhs.
Indonesia

5,91
20r,812009 Matematika

Ekonomi
2A09DArc Geografi l0 Matematika 1,25 Bhs.

Inssris
8,45 Sosiologi 6,72



l.4Mnfaat Penelitian

1. ManfaatTeoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip-prinsip atau

dalil-dalil mengenai peningkatan penguasaim kompetensi siswa pada mata pelajaran

yang diujikan pada ujian nasional di Kabupaten Muko-Muko dan Bengkulu Tengah.

Hal ini semakin urgen bagi keperluan kajian teoritis jika dihubungkan dengan

peningkatan mutu pendidikan di Propinsi Bengkulu.

2. ManfaatPraktis

Bagi guru, penelitian iiri bisa dijadikan salah satu alternatif oemecahan masaiah dalam

meningkatkan kemampuan penguasaan kompetensi mata pelajaran yang diujikan pada

uiian nasional.

Bagi siswa" diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kompetensi

pokok bahasan mata pelajaran yang diujikan pa<ia ujian nasional.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masrrkan dalam upaya peningkatan

penguasarm kompetensi pokok mata peiajaran yang diujikan pada ujian nasional.

Bagi institusi yang terkait, tersedianya data dan informasi tentang pemetaan

penguasaan kompetensi yang diujikan pada ujian nasional di Kabupaten Muko-Muko

dan Bengkulu Tengah khususn,va dan di Propinsi Bengkulu pada umumnya.
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mengungkapkan faktor-faktor penyebab p€serta didik tidak menguasai pokok bahasan tertentq

dan mengungkapkan keberhasilan peserta didik dalam menguasai kompetensi tersebut'

Sehingga menghasilkan suatu rumusan altematif pemecahan masalah dan model implementasi

pemecahan masalah dengan meiibatkan bertagai institusi terkait'

1.2 Rumusan Masalah

penelitian ini tnemusafkan perhatian pada pemetaan dan pengembangan mutu

pendidikan padamatapelajaran yang di-uN-kan meliputi program rpA (Fisika, Kimia Biologi,

Matematika Bahasa Indonesia Bahasa Inggris) dan program lps (Bahasa lndonesiq Bahasa

Inggrrs, Matematikq F,konomi, Sosiologi dan Geogfafi)' Rumusan masalah penelitian

dljabarkan sebagai berikut:

l. Bagairrranakah p€ta kompetensi siswa SMA tiap pokok batrasan padamalapelajaran yang

di-LiN-kan ?

2. Faktor-ibktor apa sajakah yang menyebabkan keberhasilan dan kegagalan siswa sMA

menguasai kornpetensi pokok bahasan unuk mata pelajaran yang di-UN-kan ?

3. tsagaimanakah modei aiternatif pemecahan masalah yang dikanbangkan terhadap

kesulitan-kesulitan yang di alami sislva pada nensrrnsaan komtrctensi ookok bahasan

unfukmatapelajaranyangdiujikanpadaUjianNasional(I.iNx

/|.ffagaimanakairm.xieiimpiement?siaiternatiipemecahanmasalahdengennreiibark.an

berbagai institusi tertait yang dikembangkan'/

ii Tuiuan Peneiitian

1. Mengidentifikasi peta kompetensi siswa sMA tiap pokok bahasan untuk mata pelajaran

yang di-UN-kan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab siswa tidak menguasai kompetensi pokok

bahasan untuk mata pelajaran yang di-UN-kan

Menemukan bentuk model alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan kompetensi

siswa SMA pada mata pelajaran yang U}ikan

Menemukan morlel imnlemenfasi nemecahan ma.salah unhtk meningkatkan komnet'ensi

".owa SiviA pacia peiajtuan yang iiiujikan prida ujirui ntsirinai seoara koniirii tii Kabupaien

Mrrkn-Mrrko dan Benokrrhr Tensah

J.

4.




